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ABSTRAK

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) harus
menyampaikan laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor eksternal dalam
waktu yang ditentukan oleh lembaga Otoritas Jasa Keuangan. Penyampaian laporan
keuangan yang terlambat dapat menyebabkan penurunan harga jual saham dan
minat investor dalam berinvestasi. Menurunnya minat investor terjadi akibat dari
adanya ketidakakuratan informasi yang disebabkan karena keterlambatan dalam
penyampaian laporan keuangan. Audit Delay merupakan jangka waktu antara
tanggal berakhirnya tahun buku dengan tanggal laporan audit diterbitkan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana komite audit dan audit
tenure berdampak pada audit delay, dengan reputasi kantor aikuntain publik
sebagai variabel moderasi yang digunakan pada perusahaan sektor consumer non-
cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2020 hingga 2023,
dengan sampel sebanyak 304 yang diambil secara purposive sampling dengan
menggunakan spss versi 24. Metodologi penelitian yang digunakan metode analisis
berupa statistik deskriptif, serta analisis regresi linear berganda dan setelah di
moderasi. Hasil penelitian menunjukkan komite audit berpengaruh positif dan
signifikan terhadap audit delay dengan nilai koefisien regresi 14,455 dengan 0,000
< 0,05 signifikan, audit tenure berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit
delay dengan nilai koefisien regresi -5.200 dengan 0,000 < 0,05 signifikan, dan
reputasi kantor akuntan publik tidak mampu memoderasi komite audit dan audit
tenure terhadap audit delay dengan memiliki nilai signifikan > 0,05 pada
perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2020-2023.

Kata kunci: Audit Delay, Audit Tenure, Komite Audit, Reputasi Kantor Akuntan
Publik
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ABSTRACT

Other companies listed on the Indonesian Stock Exchange (BEI) must submit
their financial statements which have been audited by external auditors at a time
determined by the Financial Services Authority. Late submission of financial
reports can cause a decrease in share selling prices and investor interest in
investing. The decline in investor interest occurred as a result of inaccurate
information caused by delays in submitting financial reports. Audit Delay is the
period of time between the end date of the financial year and the date the audit
report is issued. The aim of this research is to find out how audit committees and
tenure audit committees have an impact on audit performance, with the reputation
of public accounting agencies as a moderating variable used by companies in the
non-cyclical consumer sector listed on the Indonesian Stock Exchange from 2020
to 2020 2023, with the best sample 304 samples were taken using purposive
sampling using SPSS version 24. The research methodology used was descriptive
statistics, as well as multiple linear regression analysis and after moderation. The
research results show that the audit committee has a positive and significant
influence on late audit with a regression coefficient value of 14.455 with a
regression coefficient value of -5.200 with a significant 0.000 < 0.05, and rep
utaisikaitor aikuntain public no able to moderate audit committees and audit tenure
regarding audit delays with a significant value of > 0.05 paid to companies in the
non-cyclical consumer sector listed on the Indonesian Stock Exchange for 2020-
2023.

Keywords: Audit Committee, Audit Delay, Audit Tenure, Reputation of Public

Accounting Firm



RINGKASAN SKRIPSI

1. Latar Belakang

Laporan keuangan adalah suatu kewajiban guna menunjukkan kinerja dari
perusahaan itu sendiri, terutama bagi perusahaan yang sudah go public. Menurut
aturan dari Otoritas Jasa Keungan (OJK) No. 44/PJOK.04/2016 pasal 7(2)
menyatakan bahwa laporan keuangan harus disampaikan kepada Otoritas Jasa
Keuangan paling telat 90 hari terhitung dari tanggal akhir tahun. Dan jika
melanggar aturan tersebut akan dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan yang
telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), 2016).

Penelitian terhadap pengaruh komite audit dan audit tenure terhadap audit delay
memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks keandalan laporan keuangan,
efisiensi operasional, pengelolaan risiko, dan kemandirian auditor. Audit delay
yang berlebihan dapat menimbulkan keraguan terhadap kualitas dan ketepatan
waktu laporan keuangan, merugikan kepercayaan publik terhadap perusahaan, dan
mengganggu proses pengambilan keputusan.

2. Rumusan Masalah

1. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap Audit Delay?

2. Apakah Audit Tenure berpengaruh terhadap Audit Delay?

3. Apakah Peran Reputasi Kantor Akuntan Publik dalam memoderasi pengaruh
Komite Audit terhadap Audit Delay?

4. Apakah Peran Reputasi Kantor Akuntan Publik dalam memoderasi pengaruh
Audit Tenure terhadap Audit Delay?

3. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh komite audit terhadap audit delay pada
perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dari tahun 2020-2023.

2. Untuk menganalisis pengaruh audit tenure terhadap audit delay pada

perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dari tahun 2020-2023.



3. Untuk menganalisis peran reputasi kantor akuntan publik dalam
memoderasi pengaruh komite audit terhadap audit delay pada
perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dari tahun 2020-2023.

4. Untuk menganalisis peran reputasi kantor akuntan publik dalam
memoderasi pengaruh audit tenure terhadap audit delay pada
perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dari tahun 2020-2023.

4. Metode Penelitian
Metode yang digunakan metode analisis berupa statistik deskriptif,
serta analisis regresi linear berganda dan setelah di moderasi. Populasi
pada penlitian kali ini adalah dengan sampel sebanyak 304 yang diambil
secara purposive sampling dengan menggunakan spss versi 24.
5. Hasil dan Pembahasan

a. Pengaruh Komite Audit terhadap Audit Delay

Komite Audit memiliki koefisien regresi 14,455 dain nilai signifikansi 0,000
di bawah 0,05. Hal ini berarti bahwa komite audit berpengaruh positif dan
signifikan terhadap audit delay, sehingga Hai 1 diterima. Hasil penelitian ini yang
menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap audit delay sejalan
dengan penelitian oleh (Jaya et al., 2023). Pada penelitian ini, nilai komite audit
diukur dengan jumlah komite audit dan dibagi dengan jumlah dewan komisaris.
Hal ini berguna untuk membuktikan bahwa semakin banyak komite audit dan
dewan komisaris maka, semakin besar terjadinya audit delay karena semakin
besar komite audit, semakin kompleks koordinasi dan proses pengambilan
keputusan yang diperlukan, yang dapat memperpanjang waktu yang diperlukan
untuk menyelesaikan audit.
b. Pengaruh Audit Tenure terhadap Audit Delay

Audit tenure berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay, seperti
yang ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 5,200 dan nilai signifikansi

sebesar 0,000 yang lebih rendah dari 0,05, sehingga Ha2 diterima. Hasil penelitian
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ini yang menyatakan bahwa audit tenure berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap audit delay sejalan dengan penelitian oleh (Yanti et al., 2020). Hasil
penelitian ini, efek Pengaruh negatif dan signifikan antara nilai audit tenure
terhadap audit delay yang ditunjukkan dalam penelitian ini mengindikasikan
bahwa perusahaan sektor non-consumer cyclicals di Bursa Efek Indonesia dengan
nilai audit tenure yang besar akan memperkecil audit delay karena hubungan yang
sudah lama terjalin akan membuat auditor memahami bisnis yang dijalankan
perusahaan sehingga auditor tidak kesulitan pada saat melakukan audit.
c. Peran Reputasi Kantor Akuntan Publik dalam memoderasi Pengaruh Komite
Audit terhadap Audit Delay
Interaksi antara komite audit dan reputasi KAP memiliki nilai signifikansi
0,834, lebih besar dari 0,05, dan koefisien regresi 5,494. Nilai ini menunjukkan
bahwa reputasi kantor akuntan public (KAP) tidak dapat mengontrol dampak
audit delay dairi komite audit, sehingga Ha3 diterima. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa reputasi kantor akuntan publik (KAP) tidak mampu
memoderasi pengaruh komite audit terhadap audit delay sejalan dengan penelitian
oleh (Ratnasari et al., 2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara
komite audit reputasi kantor akuntan publik tidak berpengaruh terhadap audit
delay. Hal ini menunjukkan bahwa ketepatan waktu penerbitan laporan keuangan
perusahaan di sektor non-konsumen di Bursa Efek Indonesia tidak dipengaruhi
oleh banyaknya komite audit. Untuk meningkatkan reputasi KAP, big four
maupun non-big four, audit delay kain tetap dikurangi. Reputasi kantor akuntan
publik tidak dapat mengendalikan dampak penundaan audit oleh komite audit
d. Peran Reputasi Kantor Akuntan Publik dalam memoderasi Pengaruh Audit
Tenure terhadap Audit Delay
Interaksi antara audit tenure dan reputasi kantor akuntan publik memiliki
koefisien regresi 2,402 dan nilai signifikansi 1,292 di atas 0,05. Hal ini berarti
bahwa reputasi kantor akuntan publik tidak mampu memoderasi pengaruh audit
tenure terhadap audit delay, sehingga Hai4 diterima. Hasil penelitian ini yang
menunjukkan bahwa reputasi kantor akuntan publik tidak mampu memoderasi

pengaruh audit tenure terhadap audit delay sejalan dengan penelitian oleh
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(Caroline et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa sebaik big four maupun
non-big four kantor akuntan publik aikain tetap melaksanakan tugas dan
kewajiban mereka. Laimainyai audit tenure antarperusahaan dengan auditor
yang saimai tidak mempengaruhi ketepatan penerbitan laporan keuangan
perusahaan di sektor non-konsumen di Bursa Efek Indonesia. Ini menunjukkan
bahwa interaksi antara audit tenure dan reputasi kantor aikuntain public (KAIP)
tidak mempengaruhi ketepatan audit delay.

6. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dibuat kesimpulan

berikut:

1. Komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay,
dengan nilai koefisien regresinya sebesar 14,455 dan nilai signifikansi 0,000
< 0,05 jadi, komite audit yang lebih besar, maka keterlambatan audit akan
bertambah.

2. Audit tenure berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay
dengan nilai koefisien regresinya sebesar -5,200 dan nilai signifikansi 0,000
< 0,05 jadi, audit tenure yang besar maikai audit delay akan berkurang,

3. Reputasi kantor akuntan publik tidak mampu memoderasi pengaruh komite
audit terhadap audit delay sehingga interaksi komite audit dan reputasi
kantor akuntan publik tidak berpengaruh terhadap audit delay, dengan nilai
signifikansi 0,834 > 0,05

4. Reputasi kantor akuntan publik tidak mampu memoderasi pengaruh audit
tenure terhadap audit delay dengan dengan nilai signifikansi 2,402 > 0,05,
sehingga interaksi audit tenure dan reputasi kantor akuntan publik tidak
berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan sektor consumer non-

cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Laporan keuangan adalah suatu kewajiban guna menunjukkan kinerja dari
perusahaan itu sendiri, terutama bagi perusahaan yang sudah go public. Menurut
aturan dari Otoritas Jasa Keungan (OJK) No. 44/PJOK.04/2016 pasal 7(2)
menyatakan bahwa laporan keuangan harus disampaikan kepada Otoritas Jasa
Keuangan paling telat 90 hari terhitung dari tanggal akhir tahun. Dan jika
melanggar aturan tersebut akan dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan yang
telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), 2016).

Kemungkinan besar tidak ada yang melanggar peraturan yang dibuat untuk
mengatur penyampaian laporan keuangan dan sanksi jika melanggarnya. Adanya
keterlambatan penyampaian laporan keuangan yang sudah diaudit dikenal dengan
audit delay. Terdapat 88 perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan
keuangan yang sudah diaudit terhitung laporan keuangan pada periode 31
Desember 2020. Hal ini juga terjadi pada tahun-tahun berikutnya, yaitu pada 31
Desember 2021, 61 perusahaan pada 31 Desember 2022, dan 84 perusahaan pada
31 Desember 2021, 61 perusahaan pada 31 Desember 2022, dan 84 perusahaan
pada 31 Desember 2023.

Fokus penelitian ini adalah perusahaan yang termasuk dalam sektor konsumen
non-cyclicals atau barang konsumen primer, yang merupakan sektor penting dalam
memenuhi kebutuhan pokok masyarakat. Permintaan terhadao barang disektor ini
cenderung stabil walaupun terjadi resesi ekonomi. Sektor ini terus berkembang
karena berkaitan secara langsung dengan masyarakat dan dianggap menjadi
peluang bisnis yang menguntungkan (Caroline et al., 2023). Selain itu,
kecenderungan masyarakat Indonesia untuk konsumtif memungkinkan investasi
dalam industri makanan dan minuman yang memiliki potensi yang besar. Hal ini
menunjukkan bahwa sektor ini akan tetap tumbuh positif dan bertahan dalam

pertumbuhan ekonomi Indonesia meskipun mengalami resesi.



Pertumubuhan ekonomi yang positif tetap tidak berpengaruh dengan
keterlambatan dalam menyampaikan laporan yang sudah diaudit. Fenomena ini
dikenal dengan sebutan audit delay. Audit delay yaitu, lamanya jangka waktu
menyelesaikan audit laporan keuangan yang dilihat dari tanggal laporan auditor
independen yang dikurangi dengan tanggal laporan keuangan (Sujiati et al., 2024)

Penelitian terhadap pengaruh komite audit dan audit tenure terhadap audit
delay memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks keandalan laporan
keuangan, efisiensi operasional, pengelolaan risiko, dan kemandirian auditor. Audit
delay yang berlebihan dapat menimbulkan keraguan terhadap kualitas dan
ketepatan waktu laporan keuangan, merugikan kepercayaan publik terhadap
perusahaan, dan mengganggu proses pengambilan keputusan. Selain itu, penundaan
dalam proses audit juga dapat meningkatkan biaya dan sumber daya yang
diperlukan, mengganggu efisiensi operasional perusahaan, dan mengindikasikan
adanya masalah dalam pengelolaan risiko dan kepatuhan. Lebih lanjut, hubungan
antara audit tenure dan audit delay mencerminkan dinamika kompleks antara
kemandirian auditor dan hubungan jangka panjang antara firma audit dan klien.

Penelitian ini, audit delay dipengaruhi oleh beberapa variabel, yaitu komite
audit dan audit tenure. Komite audit menilai dan juga memastikan sistem kontrol
di internal perusahaan yang berfungsi dengan baik. Ini termasuk mengevaluasi dairi
risiko keuangan perusahaan tersebut, dan memastikan perusahaan trainspairain,
mematuhi peraturan akuntansi, keuangan, sertai proaktif menangani masalah yang
mungkin muncul selama audit (Jaya et al., 2023). Jikai komite audit tidak aktif aitai
efektif, audit dapat tertunda. Namun, jika mereka dapat memastikan bahwa aidai
sistem kontrol yang baik, proses audit dapat berjalan lebih lancar dan efisien, dan
komite audit dapat lebih efektif dain terlibat lebih banyak, yang berarti bahwa audit
akan lebih lama ditunda.

Audit tenure adalah faktor tambahan yang mempengaruhi penundaan audit.
Kaerenai hubungan emosional yang muncul antara auditor dan klien, penundaan
audit dapat mengurangi independensi auditor dan kualitas auditnya, sehingga dapat
disimpulkan bahwa laporan keuangan dipengaruhi oleh penundaan audit (Caroline

et al., 2023). Sebaliknya, hubungan lama antara perusahaan dan auditor reputasi



Kantor Akuntan Publik dapat mengurangi kemungkinan audit tertunda karena
hubungan yang baik antara kedua belah pihak. Audit tenure berpengaruh positif dan
signifikan terhadap audit delay tetapi reputasi kantor akuntan publik tidak mampu
memoderasi pengaruh audit tenure terhadap audit delay hasil penelitian oleh
(Caroline et al., 2023). Selanjutnya penelitian yang dilakukan menunjukkan hasil
bahwa komite audit mempengaruhi audit delay dan reputasi kantor akuntan publik
tidak mampu memoderasi komite audit terhadap audit delay (Jaya et al., 2023).
Pada penelitian sebelumnya audit tenure berpengaruh positif terhadap audit
delay yang dilakukan oleh (Caroline et al., 2023) Di penelitian ini peneliti akan
menguji bahwa audit tenure berpengaruh negatif terhadap audit delay. Pada
penelitian sebelumnya juga ada yang menguji bahwa komite audit berpengaruh
negatif terhadap audit delay yang diteliti oleh (Darmawan & Widhiyani, n.d.).
Sedangkan pada penelitian ini, peneliti akan menguji bahwa komite audit

berpengaruh positif terhadap audit delay.

1.2.Kesenjangan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk menggunakan gabungan variabel
independen dairi kedua peneliti terdahulu tersebut yaitu, audit tenure dairi Caroline
dan komite audit dairi Jaya. Sertai melanjutkan penelitian dengan judul ”Pengaruh
Komite Audit dan Audit Tenure terhadap Audit Delay dengain Reputaisi Kaintor
Akuntan Publik sebagai Variabel Moderasi”. Oleh karena itu, penelitian yang
mendalam tentang faktor-faktor ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
berharga bagi praktisi dan akademisi dalam meningkatkan proses audit, kualitas

laporan keuangan, dan kepercayaan pasar terhadap perusahaan.
1.3. Rumusan Masalah

1.1.1. Pernyataan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diungkapkan, maka Audit delay

yang berlebihan dapat menimbulkan keraguan terhadap kualitas dan ketepatan
waktu laporan keuangan, merugikan kepercayaan publik terhadap perusahaan, dan
mengganggu proses pengambilan keputusan. Selain itu, penundaan dalam proses
audit juga dapat meningkatkan biaya dan sumber daya yang diperlukan,

mengganggu efisiensi operasional perusahaan, dan mengindikasikan adanya



masalah dalam pengelolaan risiko dan kepatuhan. Oleh sebab itulah penelitian ini
dilakukan karena penulis merasa terdapat variabel-variabel yang mempengaruhi
audit delay seperti Komite Audit, Audit Tenure, Dan Reputasi KAP.

1.1.2. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan dari uraian latar belakang yang telah dipaparkan serta

pernyataan masalah yang telah disampaikan, maka rumusan pertanyaan penelitian
ini yakni:
1. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap Audit Delay?
2. Apakah Audit Tenure berpengaruh terhadap Audit Delay?
3. Apakah Peran Reputasi Kantor Akuntan Publik dalam memoderasi
pengaruh Komite Audit terhadap Audit Delay?
4. Apakah Peran Reputasi Kantor Akuntan Publik dalam memoderasi

pengaruh Audit Tenure terhadap Audit Delay?

1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat

diketahui tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh komite audit terhadap audit delay
pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2020-2023.

2. Untuk menganalisis pengaruh audit tenure terhadap audit delay
pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2020-2023.

3. Untuk menganalisis peran reputasi kantor akuntan publik dalam
memoderasi pengaruh komite audit terhadap audit delay pada
perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dari tahun 2020-2023.

4. Untuk menganalisis peran reputasi kantor akuntan publik dalam
memoderasi pengaruh audit tenure terhadap audit delay pada
perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dari tahun 2020-2023.



1.5.Kontribusi Penelitian

1.1.3. Kontribusi Penelitian Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu serta pengetahuan

terkait pengaruh komite audit dan audit tenure terhadap audit delay dengan
dimoderasi oleh reputasi KAP pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals
yang terdaftar pada BEI tahun 2020-2023 yang mana hal tersebut berkaitan juga
dengan teori signal yang menggambarkan situasi dimana pihak pengirim yang
memiliki temuan bermaksud membagikan potongan informasi yang sejalan
kepada pihak penerima agar dapat dimanfaatkan. erta sekaligus menjadi sumber
referensi maupun informasi bagi penelitian-penelitian kedepannya. Penelitian ini
juga diharapkan dapat menambah kajian maupun literatur yang diharapkan dapat
membantu semua kalangan yang membutuhkan sebuah penelitian terkait dengan
topik yang dibahas.

1.1.4. Kontribusi Praktis
1. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perusahaan agar
perusahaan meningkatkan proses audit, kualitas laporan keuangan, dan
kepercayaan pasar terhadap perusahaan terutama berdasarkan variable-
variabel yang berpengaruh dari penelitian yang dilakukan. Audit delay
sangat penting untuk diperhatikan oleh perusahaan karena hal tersebut
menjadi gambaran seberapa niat dan efisienkah perusahaan menjalan
kegiatan usahanya.

2. Bagi Investor

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan oleh para
investor untuk memperhatikan variable apa saja yang mempengaruhi audit
delay sehingga bisa menjadi salah satu faktor yang menentukan apakah
investor akan berinvestasi pada perusahaan atau tidak. Penelitian ini juga
memberikan informasi bagi para investor untuk memilah dan
membedakan mana perusahaan yang benar-benar menjaga kualitas
laporan keuangan dan kepercayaan pasar terhadap perusahaan dengan

perusahaan yang tidak peduli sama sekali dengan dampak audit delay di



perusahaannya dengan mempertimbangkan variable-variabel yang
memiliki kaitan dengan audit delay.
1.6. Gambaran Konstektual Penelitian
Objek yang akan diteliti pada penelitian kali ini yakni perusahaan-perusahaan
yang terdapat pada sektor consumer non-cyclicals yang sudah terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) dengan rentang tahun 2020-2023. Perusahaan-perusahaan
yang terkait, tetapi memiliki karakteristik yang memenuhi syarat sebagai sampel
seperti menampilkan jumlah komite audit dalam laporan keuangan yang

dipublikasikan secara lengkap tahun 2020-2023.



